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ABSTRAK 

Kebutuhan akan website tidak hanya di pemerintahan atau perkantoran saja. Perguruan tinggi sebagai wadah yang 

melahirkan genearsi yang cerdas dan tanggap pun tentunya harus lebih siap menghadapi kemjuan teknologi. Hal ini juga berlaku di 

Universitas Pahlawan yang terletak di Kabupaten Kampar. Proses administrasi pada kerja praktik untuk mahasiswa fakultas teknik 

masih dilakukan secara manual, proses verifikasi dan tanda tangan berkas sering kali terkendala dosen dan pimpinan tidak berada di 

kampus sehingga proses administrasi menjadi lebih lama. Metedologi yang digunakan pada penelitian ini adalah motede waterfall. 

Sistem juga dibangun menggunakan framework Laravel dan pemograman berorientasi objek dengan tambahan framework CSS 

bootstrap. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah Website Administrasi Kerja Praktik Fakultas Teknik Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai yang memudahkan mahasiswa fakultas Teknik dalam melakukan administrasi kerja praktik dan tidak memakan 

waktuk yang lama. 

 

 

Kata kunci: Sistem Administrasi, Website, Laravel, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 
 

 
ABSTRACK 

The need for a website is not only in government or office. Higher education as the birthplace of intelligent and 

responsive generations must also be better prepared to deal with technological advances. This also applies to Hero University 

located in Kampar Regency. The administrative process in the actual work of engineering school students is still done manually, the 

verification and signing process is often forced by teachers and leaders outside the school, which prolongs the process. 

administrative. The method used in this study is the cascade method. The system is also built using the Laravel framework and 

object-oriented programming with the addition of the bootstrap CSS framework. The result of this study is that the actual job 

administration website, Faculty of Engineering, Pahlawan Tuanku Tambusai University, helps engineering students to perform 

practical job administration more easily and in no time. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

berjalan dengan cepat. Seiring perkembangan teknologi 

komunikasi peradaban manusia pun telah beralih dari era 

industrialisasi ke era informasi yang kemudian melahirkan 

masyarakat informasi (information society). Dalam Ahmad 

(2012) Roger menyatakan bahwa information society adalah 

sebuah masyarakat yang sebahagian besar angkatan kerjanya 

adalah pekerja di bidang informasi, dan informasi telah 

menjadi elemen yang dianggap paling penting dalam 

kehidupan. 

Menurut John F. Nash (1995: 8) sistem informasi adalah 

sistem informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau 

alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang 

ditujukan untuk mengatur jaringan komunikasi yang penting, 

proses transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan 

pemakai internet dan ekstern dan menyediakan dasar untuk 

pengambilan keputusan yang tepat. Begitupun dengan 

kebutuhan manusia yang meningkat dalam pengolahan data, 

mengharuskan setiap instansi membangun sebuah sistem yang 

berbasis komputer baik secara Online maupun Offline, salah 

satu yang dibangun adalah sebuah Website. Website dapat 

diartikan sekumpulan halaman situs yang saling berhubungan 

menampilkan berbagai macam informasi maupun data berupa 

teks, gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video 

maupun gabungan dari semuanya yang bisa diakses dimana 

saja kapan saja diseluruh dunia (Rachman Andi et al., 2017). 

Kebutuhan akan website tidak hanya di pemerintahan 

atau perkantoran saja.  Perguruan tinggi sebagai wadah yang 

melahirkan genearsi yang cerdas dan tanggap pun tentunya 

harus lebih siap menghadapi kemjuan teknologi. Dalam setiap 

bidang di perguruan tinggi tentunya akan lebih dipermudah 

dengan adanya layanan yang dapat diakses secara online oleh 

setiap sivitas akademika universitas. Hal ini juga berlaku di 

Universitas Pahlawan yang terletak di Kabupaten Kampar. 

Universitas Pahlawan (UP) sebagai satu-satunya 

Universitas di Kabupaten Kampar tentunya harus lebih sigap 

dan peka akan kebutuhan teknologi dan informasi terutama 

dengan pengadaan Website di setiap aspek kegiatan yang 

dibutuhkan. Meskipun Universitas Pahlawan sudah dikenal 

dengan moto kualitas dan kewirausahaan, masih terdapat hal-

hal yang perlu ditingkatkan kualitasnya dalam hal pelayanan 

yang bisa memudahkan mahasiswa, salah satunya dalam 

bidang pengolahan Mata Kuliah Kerja Praktik yang menjadi 

salah satu mata kuliah keahlian di Prodi Teknik Informatika. 

Berdasarkan nomor surat UPPT – PM – 77 – 01 KP 

Mahasiswa yang berhak melakukan kerja praktik tercatat 

sebagai mahasiswa aktif di Fakultas Teknik Universitas 

Pahlawan dan telah menempuh matakuliah minimal 108 SKS. 

Mahasiswa yang mengikuti Mata Kuliah Kerja Praktik wajib 

melakukan pendaftaran atau mengurus Adminitrasi terlebih 

dahulu untuk keperluan surat-surat yang dibutuhkan untuk 

memulai melaksanakan dan menyelesaikan Mata Kuliah ini. 

Pendaftaran tersebut diverifikasi oleh Staf Prodi Teknik 

Informatika. Saat ini proses Administrasi masih dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama.  

 

II. LANDASAN TEORI 

 
A. Sistem Informasi 

sistem informasi adalah kombinasi dari orang, alat 

teknologi, fasilitas, prosedur, dan kontrol yang mengelola 

jaringan komunikasi kritis, memproses transaksi, dan 

sebagian besar keputusan rutin, untuk mendukung manajemen 

dan pengguna internal dan eksternal serta menyediakan dasar 

untuk membuat keputusan yang baik. 

 

B. Administrasi 

Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan 

keputusan yang telah dibuat dan pelaksanaan ini biasanya 

dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

 

C. Website 

Web atau lengkapya WWW (World Wide Web) adalah 

sebuah koleksi keterhubungan dokumen-dokumen yang 

disimpan di internet dan diakses menggunakan protocol 

(Hypertext Transfer Protocol). Web adalah halaman informasi 

yang disediakan melalui jalur internet dan memiliki fasilitas 

hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, 

animasi, dan data multimedia lain nya sehingga bisa diakses 

diseluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet. Web 

dapat diartikan sekumpulan halaman situs yang saling 

berhubungan menampilkan berbagai macam informasi maupun 

data berupa teks, gambar diam ataupun bergerak, data animasi, 

suara, video maupun gabungan dari semuanya yang bisa diakses 

dimana saja kapan saja diseluruh dunia.(Rachman Andi et al., 

2017). Dimana Web dikategorikan menjadi dua, yaitu; 

1. Web Statis 

Web menampilkan informasi statis (tetap). Disebut 

statis karena pengguna tidak dapat berinteraksi dengan web. 

Pengguna hanya dapat melihat konten dokumen di satu 

website dan ketika diklik, mereka akan beralih ke website 

lain. Interaksi pengguna terbatas hanya melihat informasi 

yang ditampilkan, tetapi tidak dapat memproses informasi 

yang dihasilkan. Biasanya kode HTML ditulis dalam editor 

teks dan disimpan sebagai HTML atau HTM.  

2. Web Dinamis 

Web menampilkan informasi statis (tetap). Disebut 

statis karena pengguna tidak dapat berinteraksi dengan web. 

Pengguna hanya dapat melihat konten dokumen di satu 

website dan ketika diklik, mereka akan beralih ke website 

lain. Interaksi pengguna terbatas hanya melihat informasi 

yang ditampilkan, tetapi tidak dapat memproses informasi 

yang dihasilkan. Biasanya kode HTML ditulis dalam editor 

teks dan disimpan sebagai HTML atau HTM.  

 

D. Kerja Praktik 

Web menampilkan informasi statis (tetap). Disebut statis 

karena pengguna tidak dapat berinteraksi dengan web. Pengguna 

hanya dapat melihat konten dokumen di satu website dan ketika 

diklik, mereka akan beralih ke website lain. Interaksi pengguna 

terbatas hanya melihat informasi yang ditampilkan, tetapi tidak 

dapat memproses informasi yang dihasilkan. Biasanya kode 
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HTML ditulis dalam editor teks dan disimpan sebagai HTML 

atau HTM.  

 

E. PHP MySql 

 PHP merupakan perangkat lunak open source, yang mana 

penulisan kode program PHP menyatu dengan HTML yang 

berjalan pada server-side. Hal ini berarti semua sintax yang 

telah dieksekusi saja yang dikirimkan pada sisi client/browser 

tanpa bisa mengetahui kode yang digunakan. PHP merupakan 

Bahasa pemograman yang sesuai untuk membuat aplikasi 

Website dinamis seperti CMS karena memiliki perfoma yang 

tinggi, mudah dipelajari, multiplatform, aman open source, 

serta mudah dikoneksikan dengan berbagai macam database. 

 Penggunaan PHP banyak dipadukan dengan MySQL. 

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL (DBMS) multiutas, multi-pengguna. (Agus Alim Muin, 

2019).  

 Keterikatan antara PHP dengan MySQL yang samasama 

Software Open-Source sangat kuat, sehingga koneksi yang 

terjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan menggunakan 

database server lainnya. Modul MySQL di PHP telah dibuat 

Built-in sehingga tidak memerlukan konfigurasi tambahan 

pada File konfigurasi Php ini (Wibowo et al., 2015). 

 MySQL juga dapat menjalankan perintah-perintah 

Structured Query Language (SQL) untuk mengelola 

database-database yang ada di dalamnya. Hingga kin, MySQL 

sudah mendukung trigger untuk memudahkan pengelolaan 

table dalam database. 

 

F. Framework Laravel 
Menurut  Fahri (2020) Laravel adalah salah satu web 

application yang bersifat open souce. Untuk membangun 

sebuah Website dibutuhkan sebuah framework, yang dapat 

membatu pembangunan dan pemgenbangan Website itu 

sendiri sehingga developer tidak perlu membangun sebuah 

Website dari awal lagi. 

Fitur pada framework Laravel yang membedakan antara 

framework php ini dengan framework lainnya sebagai 

berikut: 

1. Dependency Management, Adalah sebuah fitur yang 

berguna untuk memahami fungsi wadah layanan (IoC) 

memungkin objek baru dihasilkan dengan pembalikan 

controller dan merupakan bagian inti untuk mempelajari 

aplikasi Web modern, 

2. Modularity, adalah sejauh mana sebuah komponen 

aplikasi Web dapat dipisahkan dan digabungkan 

kembali. Modularitas dapat membantu kamu untuk 

mempermudah proses update, Bukan hanya itu, Dalam 

membangun dan mengembangkan Website, fitur ini 

memungkinkan kamu untuk menyempurnakan dan 

meningkatkan fungsionalitas dari web tersebut, 

3. Authentication, adalah bagian integral dari aplikasi web 

modern, Laravel menyediakan otentikasi di luar kotak, 

dengan menjalankan perintah sederhana. Kamu juga 

dapat membuat sebuah sistem yang otentikasinya 

berfungsi secara penuh dan proses konfigurasi otentikasi 

sudah berjalan secara otomatis, 

4. Caching, adalah sebuah teknik untuk menyimpan data 

di lokasi penyimpanan sementara dan dapat diambil 

dengan cepat saat dibutuhkan. Dalam laravel, hampir 

semua data caching berasal dari tampilan ke rute, 

Sehingga dapat mengurangi waktu pemrosesan dan 

meningkatkan kinerja, 

5. Routing, Routing Laravel dapat digunakan untuk membuat 

aplikasi yang tenang dengan mudah. Dalam framework ini 

semua request dipetakan dengan bantuan rute. Kamu juga 

dapat mengelompokkan rute, menamainya, menerapkan 

filter pada mereka dan mengikat data model Anda 

kepadanya, 

6. Restful Controller, Adalah sebuah fitur yang berfungsi 

memisahkan logika dalam melayani HTTP GET and 

POST. Kamu juga dapat membuat pengontrol sumber daya 

yang dapat digunakan untuk membuat CRUD dengan 

mudah, 

7. Testing and Debugging, Laravel hadir dengan 

menggunakan PHPUnit di luar kotak yang berfungsi untuk 

menguji aplikasi kamu. Framework ini dibangun dengan 

pengujian dalam pikiran sehingga mendukung pengujian 

dan debugging terlalu banyak, 

8. Template Engine, Blade adalah template engine Laravel, 

Blade berfungsi untuk menyediakan sejumlah fungsi 

pembantu untuk memformat data kamu dalam bentuk 

tampilan, 

9. Configuration Management Features, Dalam laravel 

semua file konfigurasi kamu disimpan di dalam direktori 

config, Kamu dapat mengubah setiap konfigurasi yang 

tersedia, 

10. Eloquent ORM, Laravel berbasis pada Eloquent ORM 

yang menyediakan dukungan untuk hampir semua mesin 

basis data. Fitur ini juga berfungsi untuk menjalankan 

berbagai operasi database di dalam website dan 

mendukung berbagai sistem database seperti MySQL dan 

SQLite. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 

Model Waterfall adalah model yang paling banyak digunakan 

untuk tahap pengembangan. Model Waterfall ini juga dikenal 

dengan nama model tradisional atau model klasik. Model air 

terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier 

(squential linear) atau alur hidup klasik (Classic cycle)”. Model 

air terjun ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 

secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, 

pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support) ((Susilo, 

2018)  

 
Gambar 3. 1 Waterfall Model  

 

Tahap-tahap yang dapat untuk melakukan metode ini 

diantaranya: 

a. Requirements (Kebutuhan) 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang 

bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan 

oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi 
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dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei 

langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan oleh pengguna.  

b. Design (Desain) 

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang 

dapat membantu menentukan perangkat keras (hardware) 

dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam 

mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.  

c. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di 

program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam 

tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk 

fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing.  

d. Verification (Verifikasi) 

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian 

apakah sistem sepenuhnya atau sebagian memenuhi 

persyaratan sistem, pengujuan dapat dikategorikan ke dalam 

unit testing (dilakukan pada modul tertentu kode), sistem 

pengujian (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika 

semua modul yang terintegrasi) dan penerimaan pengujian 

(dilakukan dengan atau nama pelanggan untuk melihat 

apakah semua kebutuhan pelanggan puas). 

e. Maintenance (Pemeliharaan) 

Ini adalah tahap akhir dari Metode Waterfall. Perangkat 

lunak yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki 

kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di Fakultas 

Teknik Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2015) Pengertian data kualitatif adalah data yang berbentuk 

kata, skema, dan gambar. Data kualitatif penelitian ini berupa 

nama dan alamat obyek penelitian. 

Metode pengumpulan data kualitatif menggunakan: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan peninjauan langsung 

di Fakultas Teknik Universitas Pahlawan. Waktu 

Pelaksanaan Observasi pada tanggal 1 Juli 2022 sampai 

3 Juli 2022. Observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan data yang di butuhkan dalam penelitian 

ini. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan peneliti dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan orang yang diwawancarai, dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Peneliti melalakukan wawancara 

dengan Staf Fakultas Teknik Universitas Pahlawan. 

Terdapatnya tanya jawab dan wawancara pada 

bagian-bagian yang berhubungan dengan masalah yang 

terkait, penulis melakukan wawancara kepada. Nama, 

fasilitas dan lokasi: (penyelengaraan kegiatan).  

3. Dokumentasi 

Studi Dokumentasi sangat diperlukan bagi peneliti 

karena bertujuan untuk mempertajam analis penelitian 

yang berkaitan dengan Administrasi Kerja Praktik 

Fakultas Mahasiswa Teknik Universitas Pahlawan. 

4. Studi Pustaka 

Peneliti melakukan studi Pustaka dengan cara 

mempelajari jurnal-jurnal dan artikel terkait yang 

berhubungan dengan Analisa dan perancangan sistem, 

pemrograman Website serta jurnal-jurnal yang mendukung 

metode Waterfall yang dibahas pada penyusunan proposal 

ini. Terdapat beberapa jurnal dan artikel-artikel yang dapat 

dijadikan referensi dalam penyusunan proposal ini dan 

untuk daftar jurnal dan artikel-artikel dapat dilihat pada 

bagian Daftar Pustaka. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis 

Proses analisis pada penelitian ini dibuat dengan 

pengumpulan informasi baik itu data ataupun informasi 

kebutuhan sistem. 

1. Analisis Perancangan Sistem 

Hasil penelitian dan pengamatan dari Administrasi Kerja 

Praktik Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Pahlawan 

memiliki permasalahan yaitu Administrasi Kerja Praktik. 

Mahasiswa masih menggunakan pengolahan data secara manual 

sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama. Untuk 

mengatasi masalah tersebut dibutuhkan suatu software untuk 

menangani Sistem Administrasi Kerja Praktik untuk membantu 

Mahasiswa dan Dosen agar proses Administrasi Kerja Praktik 

lebih efisein dan efektif. 

Berdasarkan masalah yang ditemukan maka dapat 

diusulkan untuk menggunakan sebuah sistem yang bisa 

memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat serta 

memberikan kemudahan penggunanya untuk proses 

pengimputan, pencarian, dan penyimpanan data secara 

sistematis. 

2. Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem 

Pada tahap ini kebutuhan fungsional sangat dibutuhkan 

dalam mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh pengguna dari sistem. Berikut adalah kebutuhan 

fungsional yang dijelaskan dalam bentuk use case diagram, 

class diagram, dan activity diagram. 

B. Implementasi Sistem 

Tahapan ini merupakan hasil implementasi dari Analisa dan 

perancangan yang telah dibuat. Pada tahapan ini memaparkan 

tampilan antarmuka Sistem Adminsitrasi Kerja Praktik 

Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Pahlawan Berbasis 

Website sebagai berikut. 

1. Halaman Registrasi 

Pada halaman ini, terdapat 6 field yaitu nama, nim, pilih 

prodi, nomor whatsapp, email, password. 

 

   
Gambar Halaman Registrasi 

2. Halaman Login 

Halaman ini harus memasukkan Email dan Password yang 

telah di registrasi. 
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Gambar Tampilan Halaman Login 

 

3. Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman ini, terdapat beberapa informasi tentang 

jumlah user yang sudah terdaftar dalam sistem, jumlah dosen 

dan mahasiswa.  

 
Gambar Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

4. Halaman Pengajuan 

Halaman pengajuan ini terdapat iniformasi data 

mahasiswa yang mengajukan tempat kerja praktik. Ada 2 role 

yang dapat menerima atau menolak pengajuan kerja praktik 

yaitu Admin dan Staf Prodi.  

 
Gambar  Halaman Pengajuan 

5. Halaman Pengajuan Mahasiswa 

Halaman pengajuan Mahasiswa ini mahasiswa dapat 

mengajukan tempat kerja praktik dimana yang diinginkan. 

 
Gambar 4.24 Halaman Pengajuan Mahasiswa 

 

6. Halaman Logbook 

Halaman ini menampilkan logbook harian mahasiswa yang 

akan di paraf oleh dosen pembimbing selama kerja praktik.  

 
Gambar Halaman Logbook 

 

7. Halaman Logbook Dosen Pembimbing 

Halaman ini menampilkan logbook harian mahasiswa 

bimbingan yang akan di paraf.  

 
Gambar Halaman Logbook Dosen Pembimbing 

 

8. Halaman Upload Laporan 

Halaman untuk mahasiswa dapat mengunggah laporan kerja 

praktik dan melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing.  

 
Gambar Halaman Upload Laporan 

 

9. Halaman Upload Laporan Dosen Pembimbing 

Halaman ini menampilkan laporan mahasiswa yang telah di 

upload. Pembimbing dapat memberi catatan apabila ada yang 

akan direvisi.  
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Gambar Halaman Upload Laporan Dosen Pembimbing 

 

10. Halaman Nilai Mahasiswa 

Halaman ini menampilkan nilai kerja praktik mahasiswa.  

 
Gambar Halaman Nilai Mahasiswa 

 

11. Halaman Nilai Mahasiswa pada Dosen Pembimbing 

Halaman ini menampilkan nilai kerja praktik mahasiswa 

dan dosen pembimbing dapat mengimput nilai kerja praktik 

mahasiswa.  

 
Gambar Halaman Nilai Mahasiswa pada Dosen 

Pembimbing 

 

12. Halaman Daftar Mahasiswa  

Halaman ini menampilkan data mahasiswa.  

 
Gambar  Halaman Daftar Mahasiswa 

 

13. Halaman Daftar Dosen  

Halaman ini menampilkan data dosen.  

. 

Gambar  Halaman Daftar Dosen 

 

14. Halaman Akun  

Halaman ini menampilkan data user yang sudah terdaftar 

disistem administrasi kerja praktik. Admin dan staf prodi dapat 

menambahkan user dosen dan memeberikan role. 

 
Gambar  Halaman Akun 

 

 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil Analisa data pada bab iv, dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem Administrasi Kerja Praktik 

Mahasiswa Fakultas Teknik ini mempermudah mahasiswa 

dan dosen dalam melakukan administrasi kerja praktik. 

2. Dengan adanya sistem Administrasi Kerja Praktik 

Mahasiwa Fakultas Teknik memudahkan staf program 

studi dalam mengelolah data mahasiswa, dosen, serta data 

administrasi yang tersimpan melalui database. 

 

B. Saran 

Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan 

dan kelemahan. Saran yang dapat berikan untuk pengembang 

selanjutnya adalah: 

1. Sistem Administrasi Kerja Praktik Mahasiwa Fakultas 

Teknik yang dibangun dalam jangka Panjang dapat 

diintegrasikan dengan Sistem Sains UP. 

2. Sistem Administrasi Kerja Praktik Mahasiwa Fakultas 

Teknik tidak menutup kemungkinan akan adanya 

perumabahan secara berkala terhadap sistem ini atau 

melengkapi kekurangan dan kelemahan, agar sistem ini 

selalu berjalan optimal dengan perkembangan data dan 

teknologi 
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